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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang keanekaragaman jenis tumbuhan obat di daerah
aliran sungai Opak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis-jenis
tumbuhan obat, distribusi dan potensi pengembangan sebagai bahan baku herbal. Area
kajian dibagi menjadi 6 lokasi berdasarkan ketinggian tempat, yaitu wilayah Kecamatan
Cangkringan (CNK), Ngemplak (NPL), Prambanan (PRB), Kalasan (KLS), Imogiri (IMO),
dan Pundong (PDO). Setiap lokasi diletakkan plot kuadrat berukuran 2x1 m sebanyak 30
plot. Di dalam plot kuadrat dihitung jenis tumbuhan dan cacah individu setiap jenis
tumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat sebanyak 79 jenis tumbuhan yang
dikelompokkan dalam 27 suku. Berdasarkan kontribusi jenis di dalam lingkungan dan
studi literatur Eupatorium riparium, Andrographis paniculata, dan Scoparia dulcis
merupakan jenis-jenis tumbuhan yang potensial untuk dikembangkan sebagai bahan baku
obat herbal.
Kata kunci : Tumbuhan obat, indeks diversitas, bahan baku, Scoparia dulcis

ABSTRACT

Research on the diversity of medicinal plant at Opak watershed has been done. The
purpose of this study is to determine the composition of medicinal plants, distribution and
development potential as herbs raw materials. The study area is divided into 6 locations,
namely Cangkringan subdistrict (CNK), Ngemplak (NPL), Prambanan (PRB), Kalasan
(KLS), Imogiri (IMO), and Pundong (PDO). Each location is placed 30 plots by squares
measuring 2x1 m. In the plot is calculated the number of species and individual of each
species. The results showed there were 79 speies of plants are grouped into 27 families.
Based on the type contribution in the environment and the literature study of Eupatorium
riparium, Andrographis paniculata, and Scoparia dulcis are potential plants to be
developed as raw materials of herbs medicine.
Keywords: Medicinal plants, diversity index, raw materials, Scoparia dulcis

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
jumlah keanekaan hayati tumbuhan yang
melimpah. Menurut Heyne (1987), lebih
dari 900 jenis tumbuhan telah digunakan
oleh masyarakat sebagai tumbuhan obat.
Sejak tahun 1997 pemerintah
mengkampanyekan untuk memanfaatkan
kembali tumbuhan obat dalam upaya
meningkatkan kualitas kesehatan dan
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memelihara kesehatan warga masyarakat.
Sejalan dengan hal tersebut banyak
industri jamu attau herbal yang
berkembang dengan pesat. Hal ini perlu
didukung dengan pasokan bahan baku
yang besar pula. Salah satu kelemahan
yang terjadi adalah proses penambangan
tumbuhan  obat secara  insidental
memunculkan  persoalan tergerusnya
biodiversitas tumbuhan obat tertentu.
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Salah satu lokasi yang menyimpan
keanekaragaman hayati tumbuhan di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
adalah daerah aliran sungai Opak. Aliran
sungai Opak memiliki hulu di Gunung
Merapi dan muara di Laut Hindia. Suatu
jenis tumbuhan merupakan penyusun
vegetasi. Tumbuhan yang hidup bersama
komunitasnya akan berada  dalam
lingkungan yang kompleks. Lingkungan
merupakan anasir biotik maupun abiotik
yang dapat mempengaruhi organisme
(Barbour dkk., 1987). Interaksi antar jenis
tumbuhan dalam lingkungan juga menjadi
unsur biotik lingkungan itu sendiri
sehingga kompleksitas dalam lingkungan
memerlukan pendekatan tersendiri untuk
menganalisis keberadaan suatu jenis
tumbuhan atau vegetasi yang lebih luas.

Analisis vegetasi menurut Cox
(1976) merupakan suatu cara untuk
mengungkap informasi ekologi vegetasi.
Salah satu cara untuk analisis vegetasi
adalah dengan metode plot kuadrat. Plot
kuadrat adalah suatu luasan tertentu yang
di dalamnya dapat dicatat jenis tumbuhan
yang hadir dan dihitung cacah individu
setiap jenis. Berdasarkan nilai kerapatan
dan kehadiran suatu jenis tumbuhan akan
diperoleh indeks nilai penting, yaitu angka
yang menunjukkan kontribusi jenis
tumbuhan dalam vegetasi. Pola
pengelompokan jenis-jenis di dalam suatu
ekosistem yang luas juga dapat diketahui
dari tipe pola ordinasinya (Odum, 1993).
Di dalam suatu komunitas, setiap jenis
tumbuhan cenderung berkelompok dengan
jenis lain yang dapat beraosiasi dengan
dirinya. Setiap tumbuhan akan berusaha
mempertahankan ciri khas. Sifat
individualistik jenis di dalam lingkungan
menentukan dinamika di dalam
komunitasnya (Odum, 1993). Genom yang
sama akan hidup lebih lama pada habitat
yang stabil, hal ini akan mengurangi
kecenderungan terjadinya variasi genetik
akibatnya jenis-jenis tersebut kurang
mampu merespon perubahan lingkungan
(Barbour dkk., 1987; Mc Naughton & Wolf,

1990). Selama ini pendekaatan ekologis
jarang dimanfaatkan untuk mengetahui
potensi tumbuhn obat yang di dalam suatu
kawasan. Penelitian yang sering dilakukan
hanya memandang kepada satu jenis yang
diteliti tetapi kurang memadukan interaksi
antar jenis di dalam komunitas termasuk
kontribusi atau nilai penting tiap-tiap jenis
tumbuhan kepada habitatnya.

METODOLOGI

Daerah aliran sungai Opak dibagi
menjadi 6 wilayah kajian, yaitu wilayah
Cangkringan, Ngemplak, Prambanan,
Kalasan, Imogiri, dan Pundong. Di setiap
wilayah diletakkan plot kuadrat berukuran
2x1 m sebanyak 30 plot. Di dalam setiap
plot dicatat semua jenis tumbuhan dan
cacah individu setiap jenis. Data yang
diperoleh kemudian ditabulasikan untuk
dihitung kerapatan dan kekerapan tiap
jenis di semua lokasi penelitian. Untuk

menghitung kerapatan (densitas)
digunakan rumus:
Densitas = jumlah individu jenis

luas area (m?)
Densitas relataif =
densitas setiap jenis x 100
densitas seluruh jenis

Untuk menghitung kekerapan (frekuensi)
digunakan rumus :
Frekuensi =

jumlah kehadiran suatu jenis dalam plot

jumlah plot
Frekuensi relatif =

frekuensi setiap jenis x 100
frekuensi seluruh jenis

Nilai penting (NP) setiap jenis dihitung
dengan rumus :

NP = Densitas relatif setiap
Frekuensi relatif tiap jenis

jenis +

Data yang diharapkan selain data-
data analisis vegetasi adalah keterangan
empiris yang dimiliki oleh penduduk di
sekitar daerah aliran sungai Opak. Data ini
diperoleh dengan cara menggali informasi
atau pengetahuan warga terhadap jenis-
jenis  tumbuhan obat yang telah
dimanfaatkanoleh masyarakat.
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Gambar 1. Komposisi floristik tumbuhan obat
HASIL DAN PEMBAHASAN Poaceae tidak kalah dalam model
Hasil penelitian menunjukkan  adaptasi terhadap lingkungan. Jenis-jenis
terdapat 79 jenis tumbuhan yang tumbuhan anggota suku ini mampu

dikategorikan dalam 27 suku. Adapun 79
jenis tumbuhan yang dikelompokkan
dalam 27 suku tersebut terdapat pada
diagram 1 berikut.

Jenis-jenis tumbuhan yang dominan
dijumpai selama penelitian adalah angota
suku Compositae (18 jenis), Poaceae (8
jenis), Leguminosae (7 jenis), dan
Lamiaceae (5 jenis). Dominansi jenis-jenis
tersebut disebabkan jenis-jenis anggota
suku tersebut memiliki cara adaptasi yang
baik terhadap lingkungan. Hal ini tidak
lepas dari struktur morfologi jenis-jenis
tumbuhan itu sendiri. = Compositae
merupakan suku dengan ciri dan sifat
bunga yang khas. Bunga terdiri atas

bunga majemuk, terbagi dalam
bunga pita (bunga tepi) dan bunga
cakram (bunga  tengah). Setiap
jenis bunga tersebut terdiri atas
banyak bunga (Jones & Luchsinger,
1986; Tjitrosoepomo, 1996; Backer &
van den Brink, 1965; Bhandari,
1990).
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menghasilkan biji dalam jumlah besar
(contoh seperti padi). Selain berkembang
biak dengan biji, Imperata cylindrica
berkembang biak secara vegetatif dengan
stolon. Organ ini merupakan batang,
menjalar di atas tanah dengan perakaran
serabut yang kuat. Menurut Tjitrosoepomo
(1994), salah satu kerabat Cyperaceae,
yaitu Cyperus rotundus dilengkapi dengan
caudex, berupa rimpang sebagai modifikasi
batang dan daun. Rimpang berfungsi untuk
mengatasi kala buruk saat terjadi kemarau
panjang (Jones & Luchsinger, 1986;
Bhandari, 1990). Caudex berperan penting
untuk  pergiliran  keturunan secara
vegetatif (Baskin & Baskin, 2001).

Kemampuan persebaran jenis-jenis
tumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal dapat
berupa morfologi biji dan faktor
eksternal dapat berupa air, angin,
ataupun binatang. Tabel I menunjukkan
distribusi tumbuhan yang dijumpai
di lokasi penelitian.
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Tabel Ia. Distribusi kehadiran jenis-jenis tumbuhan

Kehadiran di Lokasi

Nama Jenis Tumbuhan

Cangkringan Ngemplak Prambanan Kalasan Imogiri

Pundong

Acalypha indica
Ageratum conyzoides
Alternanthera phyloxeroides
Alternanthera sessilis
Amaranthus spinosus
Andrographis paniculata
Barleria cristata

Bidens pilosa

Bidens tridentata
Biophytum reinwardtii
Blumea lacera

Blumea mollis
Boerhavia erecta
Borreria laevis

Cassia mimosoides
Cleome aspera

Coleus tuberosus
Commelina nodiflora
Cosmos sulfureus
Crotalaria striata
Cyathula prostrata
Cyperus iria

Cyperus kyllinga
Cyperus rotundus
Desmodium heterocarpon
Desmodium triflorum
Dolichos falcatus
Drymaria cordata
Eclipta prostrata
Elephantopus scaber
Eleusine indica

Emilia sonchifolia
Erigeron sumatrensis
Eupatorium inulifolium
Eupatorium odoratum
Eupatorium riparium
Euphorbia hirta
Euphorbia pulcherrhima
Euphorbia thymifolia
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Berdasarkan Tabel I, jenis-jenis
Compositae, Leguminosae, Poaceae, dan
Euphorbiaceae paling tidak terdistribusi
pada 3 lokasi penelitian. Selain didukung
oleh struktur morfologi tumbuhan dengan
banyak biji, Compositae dan Poaceae
termasuk  jenis-jenis  yang  bersifat
alelokemi (Dongre dkk., 2003; Reigosa

dkk., 1999). Menurut Funk dkk. (2005),
sifat alelokemi merupakan sifat alami
suatu jenis tumbuhan untuk menekan
pertumbuhan jenis-jenis lain di sekitarnya.
Eupatorium, Synedrella, Lantana, dan
Imperata merupakan contoh tumbuhan
bersifat alelokemi kuat (Vilai-Santopasri,
2003).
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Tabel Ib. Distribusi kehadiran jenis-jenis tumbuhan

Kehadiran di Lokasi

Nama Jenis Tumbuhan Cangkringan Ngemplak

Prambanan Kalasan Imogiri Pundong

Gynandropsis gynandra v
Hedyotis corymbosa

Hyptis brevipes \
Hyptis suaveolens

Imperata cylindrica \

Ipomoea triloba \

Jussieua linifolia

Lantana camara

Leucas lavandulifolia
Lindernia anagalis
Lindernia ciliata

Mimosa invisa

Mimosa pudica
Oplismenus burmanni
Oxalis barrelieri

Oxalis corniculata
Panicum barbatum
Panicum repens
Paspallum conjugatum
Paspallum scrobiculatum
Peperomia pellucida
Phyllanthus niruri
Phyllanthus urinaria
Physalis angulata
Polygala paniculata \' \
Porophyllum ruderale Vv

Portulaca oleracea '
Pteris ensiformis \'2 Vv
Ruellia tuberosa
Salvia riparaia
Scoparia dulcis

Sida rhombifolia
Spiegelia anthelmia
Stachytarpheta indica
Synedrella nodiflora
Themeda arguens
Tridax procumbens
Vernonia cinerea
Waltheria indica
Wedelia calendulacea

< <
<

<<<< <<<<
<<<<<<

< <

<<<<< <<<
<<<

<

<< <<

Salah satu parameter suatu jenis
tumbuhan di dalam komunitas atau
ekosistem adalah sumbangan yang
diberikan oleh jenis tersebut Kkepada
ekosistemnya. Nilai untuk mengukur
kontribusi suatu jenis tumbuhan kepada
ekosistem disebut dengan indeks nilai
penting (INP). Nilai ini merupakan
penjumlahan relatif dari kerapatan dan
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kekerapan tiap jenis tumbuhan.
Berdasarkan indeks nilai penting untuk
setiap wilayah kajian, tampak ada
segmentasi berdasarkan vegetasi yang
dominan. Wilayah Cangkringan jenis-jenis
yang dominan adalah Eupatorium riparium
(19,72), Polygala paniculata (18,52) dan
Scoparia dulcis (16,58). Wilayah Ngemplak,
Prambanan dan Kalasan merupakan
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Eupatorium riparium

Scoparia dulcis

ac

ndrographis paniculata

Gambar 2. Tumbuhan obat yang potensial dikembangkan

daerah dengan interaksi jenis-jenis yang
mulai beragam. Jenis Eupatorium odoratum
mendominasi bersama dengan Scoparia
dulcis, Phyllanthus niruri, pAgeratum
conyzoides, dan Salvia riparia. Segementasi
ke arah muara (Imogiri dan Pundong)
didominasi oleh Elephantopus scaber
(28,28), Andrographis paniculata (22,44)
dan Imperata cylindrica (30,78). Jenis-jenis
yang dominan berpeluang besar untuk
mempertahankan  pertumbuhan  dan
kelesstarian di komunitasnya. Jenis
dominan merupakan jenis tumbuhan yang
memanfaatkan lingkungan yang ditempati
secara efisien dibandingkan jenis lain
dalam suatu ekosistem yang sama
(Barbour dkk., 1987).

Berdasarkan komposisi floristik dan
nilai penting tiap jenis di lokasi penelitian,
keterangan empirik masyarakat di sekitar
daerah aliran sungai Opak, serta studi
pustaka maka ada beberapa jenis
tumbuhan yang potensial sebagai bahan
baku herbal atau jamu. Jenis-jenis tersebut
adalah Eupatorium riparium, Scoparia
dulcis dan Andrographis paniculata.

Eupatorium riparium merupakan
jenis tumbuhan di dataran tinggi.
Masyarakat di  sekitar = Cangkringan

mengenal jenis tumbuhan ini dengan nama
lokal suket irengan atau panji wulung.
Selama ini warga masyarakat tidak
memanfaatkan tumbuhan ini selain untuk
pakan ternak. Eupatorium riparium
menurut Heyne (1987) merupakan

tumbuhan yang digunakan oleh sebagian
penduduk untuk melancarkan buang air
kecil. Fakhrudin dkk. (2007), berhasil
mengisolasi senyawa aktif di dalam
tumbuhan Eupatorium riparium yaitu metil
ripariokromen.

Scoparia dulcis yang banyak terdapat
di semua lokasi penelitian daerah aliran
sungai Opak dikenal dengan nama lokal
ginje menir atau jaka tuwa. Penduduk di
daerah tropis dan subtropis menggunakan
Scoparia dulcis secara tradisional untuk
mengobati sakit perut (Satyanarayana,
1969; Heyne, 1987), menurunkan tekanan
darah (Chow dkk, 1974), menurunkan
kadar gula dalam darah (Perry, 1980),
gangguan saluran pernafasan dan batuk
(Gonzales-Torres, 1986; Heyne, 1987), dan
sebagai bahan untuk mengurangi rasa sakit
serta menurunkan panas badan (De Farias
Freire dkk., 1993). Di Taiwan, S. dulcis
digunakan oleh masyarakat untuk obat
sakit bengkak dan antidiabet (Ehiabhi dkk.,
2010). Senyawa yang memiliki bioaktivitas
dalam S.dulcis juga telah dilaporkan
beberapa peneliti diantaranya adalah
golongan terpenoid, polifenolik, flavonoid
B-karoten dan likopen (Coulibaly dkk.,
2011; Hayashi dkk, 1993). Likopen
merupakan senyawa hidrokarbon yang
tersusun dari 8 unit isopren, sehingga
likopen tergolong sebagai tetra terpenoid.
Likopen  memiliki aktivitas sebagai
antioksidan. Likopen dilaporkan memiliki
potensi mengurangi dampak substansial
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pada penderita gagal jantung (Biddle dkk.,
2009), memiliki potensi kardioprotektif
yang signifikan dan dapat berfungsi
sebagai adjuvan pada infark myocard (Ojha
dkk., 2013).

Penduduk di sekitar Imogiri dan
Pundong menyebut Andrographis
paniculata dengan nama sambiloto.
Andrografolid merupakan senyawa
bioaktif yang terdapat di dalam
Andrographis paniculata (Panossian dkk.,
2002). Tanaman ini mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri dan antifungi terhadap
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus,
Escherechia coli, dan Candida albicans
(Singha dkk., 2003). Dilaporkan juga
bahwa Andrographis paniculata memiliki
ativitas anti-inflamasi dan antidiabetik
(Okhuarobo dkk., 2014). Menurut Hossain
dkk. (2014), ekstrak etanolik Andrographis
paniculata memiliki aktivitas anti-HIV.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat sebanyak 79 jenis tumbuhan yang
dikelompokkan dalam 27 suku.
Berdasarkan kontribusi jenis di dalam
lingkungan dan studi literatur Eupatorium

riparium, Andrographis paniculata, dan
Scoparia dulcis merupakan jenis-jenis
tumbuhan yang potensial untuk

dikembangkan sebagai bahan baku obat
herbal.
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